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ABSTRAK

Buah Nangka (4. heterophyllus) merupakan salah satu komoditi utama buah-buahan di Indonesia dengan
tingkat nutrisi dan kandungan kimia yang bermanfaat dan beragam. Limbah kulit buah nangka diduga
juga mengandung metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa sumber antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis senyawa yang terdapat pada ekstrak kulit buah dan
mengukur aktivitas antioksidannya terhadap ABTS. Golongan senyawa diuji dengan menggunakan
pereaksi untuk mengetahui kandungan kimia dalam ekstrak kulit buah nangka berupa antara lain
flavonoid, alkaloid, tanin/fenolik, saponin, terpenoid. Profil KLT yang diperoleh menggunakan
densitometer menunjukkan nilai Rf 0.27 dan 0.40 kemungkinan merupakan senyawa flavonoid
sedangkan pada Rf 0.9 dideteksi positif untuk senyawa terpenoid. Uji aktivitas antioksidan terhadap hasil
fraksinasi esktrak kulit buah nangka menujukkan bahwa fraksi 3 menghasilkan nilai ICso yang paling
besar di antara fraksi-fraksi kulit buah nangka dengan nilai sebesar 87.09 ug/ml terhadap ABTS

PENDAHULUAN

Jenis-jenis senyawa kimia dalam buah tanaman
nangka (Artocarpus heterophyllus) belum banyak
diteliti kendati beberapa bagian tanamannya
seperti daun, batang dan akar telah menunjukkan
aktifitas yang baik pada beberapa pengujian.
Ekstrak daun nangka telah dilaporkan memiliki
aktifitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif
seperti Staphylococcus aurus dan Pseudomonas
aeroginosa [1]. Lebih lanjut, Darmawati dkk
(2015) melakukan isolasi senyawa bioaktif dalam
daun nangka untuk mengetahui senyawa yang
bertanggung jawab terhadap aktifitas antibakteri
terhadap kedua jenis bakteri Gram positif
tersebut [2]. Meskipun struktur isolat belum
diketahui, dari hasil isolasi dapat dilihat bahwa
senyawa diduga merupakan golongan flavon dan
flavonol dengan aktivitas antibakteri lemah [2].

Pada penelitian lainnya, fraksi etil asetat dari
ekstrak kulit batang tanaman nangka juga
dilaporkan  memiliki aktivitas  antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dan Eschericia
coli. Seperti yang diperlihatkan pada analisis yang
dilakukan dengan menggunakan Gas
Chromatography (GC) yang memperlihatkan
bahwa senyawa yang bertanggung jawab
terhadap aktivitas antibakteri dari Nangka adalah
senyawa mirip Ester dioktil heksadioat [3].
Pratiwi dkk (2011) juga melaporkan bahwa
pengujian aktivitas antibakteri dari kayu batang
nangka terhadap bakteri gram positif tidak
menunjukkan aktivitas yang baik namun dari hasil
analisis kandungan kimia secara Kkualitatif
diperoleh hasil positif mengandung alkaloid dan
flavonoid [4]. Isolasi senyawa artokarpin dari
ekstrak akar tanaman nangka juga telah
dilaporkan dengan aktivitas antioksidannya
sebesar 91.6 % terhadap DPPH dan pengujian
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antimalaria menunjukkan nilai ICso sebesar 0.150
pg/mL [5].

Buah nangka sendiri merupakan salah satu buah
yang populer di Indonesia baik sebagai bahan
olahan makanan maupun minuman. Antara tahun
2017 dan 2018, buah nangka menjadi salah satu
dari sepuluh komoditi buah utama di Indonesia
yang paling banyak ditanam dan diproduksi pada
sektor pertanian Indonesia [6]. Di Provinsi Jawa
Barat, jumlah rata-rata buah nangka diproduksi
sebesar kurang lebih 30.000 ton per tahun [6]. Di
masyarakat, bagian buah umumnya dapat diolah
menjadi berbagai bentuk olahan makanan
maupun minuman namun Kkulit buahnya belum
memiliki nilai manfaat yang besar. Meskipun
nangka menjadi salah satu komoditi buah-buahan
utama di berbagai daerah di Indonesia, sampai
saat ini belum ada penelitian yang menunjang
untuk pemanfaatan limbah kulit buah nangka.
Padahal telah dilaporkan sebelumnya bahwa
kandungan kimia dari buah nangka juga cukup
bermanfaat dan bernutrisi tinggi [7].

Menurut  beberapa  penelitian, aktivitas
antioksidan pada tanaman nangka cukup baik
terhadap beberapa radikal seperti DPPH (Diphenyl
Picryl Hydrazyl) [8, 9]. Sumber antioksidan ini
kemungkinan berasal dari senyawa flavonoid yang
dilaporkan cukup tinggi pada ekstrak nangka [2].
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis senyawa yang dapat
dideteksi pada kulit buah nangka (4.
heterophyllus). Selain itu juga, penelitian ini
bermaksud  untuk  mengetahui  aktivitas
antioksidan ekstrak kulit buah nangka. Dari data
tersebut, diharapkan diperoleh data untuk melihat
potensi kulit buah nangka sebagai salah satu
sumber antioksidan alami.
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METODE PENELITIAN

Buah nangka yang diperoleh dari Kabupaten Bone, Sulawesi
Selatan dilakukan proses pemisahan antara daging buah dan
kulit buah nangka, kemudian sebanyak 500 gram kulit buah
nangka di lakukan perajangan dan pencucian, kemudian
dikeringkan menggunakan oven simplisia dengan suhu 50 °C
sehingga diperoleh simplisia kering kulit buah nangka.

Simplisia kulit buah nangka kering sebanyak 250 gram yang
telah diperoleh dari proses sebelumnya diekstraksi
menggunakan pelarut etanol 96% dengan menggunakan
metode maserasi. Simplisia diletakkan dalam sebuah bejana
kaca kemudian diberi cairan penyari kurang lebih 2,5 L
hingga simplisia terendam.Bejana kemudian ditutup rapat
lalu didiamkan kurang lebih 3-7 hari sambil diaduk setiap
hari. Kemudian, filtrat disaring hingga diperoleh ekstrak cair,
sedangkan residu akan diremaserasi menggunakan pelarut
yang sama sebanyak 1 kali. Ekstrak cair hasil remaserasi
dikumpulkan dalam wadah yang sama. Selanjutnya, cairan
penyari dari ekstrak cair akan diuapkan dengan alat rotary
evavorator hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil yang
diperoleh kemudian ditimbang dan dihitung persen
rendemen dari ekstrak etanol kulit buah nangka.

Ekstrak etanol kering sebanyak 2 g yang diperoleh dari
proses sebelumnya dilakukan partisi dengan metode
ekstraksi cair padat menggunakan pelarut etil asetat
sebanyak 25 mL. Hasil yang diperoleh kemudian dipisahkan
lalu diuapkan. Proses ini dilakukan secara berulang hingga
diperoleh larutan etil asetat yang berwarna bening dan
jernih. Setelah itu ditimbang dan dihitung persen rendamen
dari ekstrak etanol kulit buah nangka yang larut etil asetat
dan yang tidak larut etil asetat.

Ekstrak yang diperoleh dari hasil ekstraksi cair padat,
kemudian akan dilanjutkan dengan pengujian menggunakan
KLT-densitometri. Timbang 50 mg ekstrak awal (A), ekstrak
tidak larut etil asetat (B) dan ekstrak larut etil asetat (C)
dalam masing-masing vial lalu dilarutkan dengan metanol
80% ke dalam labu tentukur 5 mL kemudian dibuat larutan
pembanding  stigmasterol (D) dengan melarutkan
stigmasterol 30 mg ke dalam labu tentukur 10 ml. Ekstrak (A,
B dan C) serta pembanding (D), lalu ditotolkan sebanyak 10
mikrogram pada lempeng KLT ukuran 10 x 10 cm dengan
jarak noda masing-masing 0,7 cm, dengan fase diam lempeng
silika gel GF254 dan fase gerak berupa perbandingan eluen
n-heksan etil asetat (3:1). Kemudian dianalisis
menggunakan densitometri komponen yang terkandung
dalam campuran.

Uji Fitokimia dilakukan berdasarkan metode yang terdapat
pada literatur [10-12] dengan sedikit modifikasi.

Pada uji alkaloid dapat dilakukan dengan deteksi warna atau
bercak pada lempeng KLT yang telah ditotolkan ekstrak dan
dielusi. Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan
reagen Dragendorff pada lempeng KLT dan dengan
pemanasan selama +5 menit pada suhu 100 °C. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga pada bercak.

Pada uji flavonoid dapat dilakukan dengan deteksi warna
atau bercak pada lempeng KLT yang telah ditotolkan ekstrak
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dan dielusi. Pengujian ini dilakukan dengan cara
menyemprotkan reagen sitroborat pada lempeng KLT dan
dengan pemanasan selama +5 menit pada suhu 100 °C. Hasil
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna kuning pada
bercak secara tampak.

Pada uji terpenoid dapat dilakukan dengan deteksi warna
atau bercak pada lempeng KLT yang telah ditotolkan ekstrak
dan dielusi. Pengujian ini dilakukan dengan cara
menyemprotkan reagen Lieberman-Burchard pada lempeng
KLT. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna
merah-ungu, biru tua atau hijau kehitaman pada bercak
secara tampak. Deteksi terpenoid juga dilakukan dengan
menggunakan reagen vanillin asam sulfat yang
disemprotkan pada lempeng KLT. Hasi positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna biru, biru keunguan atau warna
kekuningan pada bercak secara tampak.

Pada uji saponin dapat dilakukan dengan melarutkan 2 mL
ekstrak dalam 3 mL aquadest panas pada suatu tabung reaksi
kemudian dikocok hingga terbentuk busa, kemudian
ditambahkan 1 mL HCI 2 M. Hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya busa yang stabil selama #10 menit setelah
penambahan HCl 2 M.

Pada uji tanin dapat dilakukan dengan deteksi warna atau
bercak pada lempeng KLT yang telah ditotolkan ekstrak dan
dielusi. Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan
reagen FeCls pada lempeng KLT. Hasil positif ditunjukkan
dengan terbentuknya warna hijau gelap/ kehitaman pada
bercak secara tampak.

Sebanyak 5g ekstrak awal diserbukkan menggunakan silika
ukuran 0,04-0,06 mm sebanyak 5 g. Kemudian dirangkaikan
alat kromatografi cair vakum berupa gelas fischer dan kolom
(gelas masir). Kolom disiapkan dengan cara dimasukkan
silika ukuran 0,040-0,063 mm sebanyak 60g kemudian
dialiri nheksan beberapa mL sehingga kolom menjadi
mampat. Setelah itu ditambahkan sampel yang telah
diserbukkan dengan silika kedalam kolom. Lalu ditutup
dengan kertas saring dan dialiri dengan eluen. Eluen dan
jumlah volume eluen yang digunakan dirangkum dalam
Tabel 1.

Hasil elusi (fraksi) di tampung pada cawan porselen
kemudian diuapkan. Fraksi-fraksi yang diperoleh kemudian
diuji aktivitas antioksidannya dengan metode ABTS.

Tabel 1. Eluen dan jumlah volume eluen fraksinasi

Fase gerak Perbandingan Volume

heksan 100% 300 mL

8:1 300 mL

5:1 300 mL

n-heksan : etil asetat il 200mt

3:1 300 mL

2:1 300 mL

1:1 300 mL

Etil asetat 100% 300 mL
Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan

menggunakan Microplate reader untuk 96 well plate.
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Konsentrasi sampel uji terdiri atas 50 ppm, 100 ppm, 150
ppm, 200 ppm, 250 ppm masing-masing dibuat dengan cara
memipet sebanyak 10 pL, 20 uL., 30 pL., 40 pL dan 50 pL dari
1000 ppm larutan stok ke dalam well plate. Kemudian, ke
dalam setiap well ditambahkan 80 pL campuran larutan
ABTS dan Potasium Persulfate dan dicukupkan dengan
MeOH hingga 200 pL. Pembanding Trolox® dibuat dengan
konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm dan 125 ppm
masing-masing dipipet sebanyak 5 pL, 10 puL, 15 pL, 20 pL dan
25 pL dari larutan stok 1000 ppm. Selanjutnya diinkubasi
pada suhu ruang dalam keadaan gelap selama 30 menit.
Serapan diukur dengan menggunakan microplate reader
pada panjang gelombang 650 nm.

Aktivitas penangkal radikal diekspresikan sebagai persen

inhibisi yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

o Ab — As
% inhibisi = (T) x 100

: Ab = Absorbansi blanko
As = Absorbansi sampel

Keterangan

Log konsentrasi sampel dan nilai probit dari persen inhibisi
diplot masing-masing pada sumbu x dan y untuk
mendapatkan persamaan regresi linear. Persamaan tersebut
digunakan untuk menentukan nilai ICso dari sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kulit buah nangka segar sebanyak 1 kg yang telah
dikeringkan hingga diperoleh simplisia kering sebanyak 0,4
kg. sebanyak 250 g simplisia kering diekstraksi
menggunakan metode maserasi dan pelarut etanol 96 %
hingga diperoleh ekstrak kental (A) sebanyak 5,46 g. Bobot
ini mewakili perolehan persen rendemen sebesar 2,184 %.
Pada partisi yang dilakukan untuk 4 g ekstrak kental (A)
menggunakan pelarut etil asetat, diperoleh ekstrak yang
tidak larut etil asetat (B) sebanyak 3,8 g dan ekstrak larut etil
asetat (C) sebanyak 0,094 g. Hasil yang diperoleh tersebut
mewakili 2.35% recovery untuk ekstrak larut etil asetat. Hal
ini juga hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan
Darmawati (2015) yang memperlihatkan hasil pertisi
dengan rendemen sebesar 2.8% pada partisi menggunakan
kloroform [2].

Setiap ekstrak yang diperoleh pada proses partisi dilanjutkan
pada tahap penentuan profil dengan Kromatografi Lapis
Tipis (KLT) untuk melihat sebaran komponen kimia yang
terdapat pada tiap ekstrak. Pada proses KLT, fase gerak yang
digunakan adalah n-heksan : etil asetat (3:1). beberapa spot
padalempeng KLT dapat dilihat pada UV 254 nm dan 366 nm,
kemudian disemprot dengan reagen H2S04 10%. Uji kualitatif
dengan pereaksi digunakan untuk mengetahui adanya
golongan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, terpenoid, dan fenol yang terkandung
dalam ekstrak sesuai dengan prosedur yang tercantum
dalam beberapa sumber [10, 12] dengan sedikit modifikasi.
Hasil uji kualitatif terhadap kandungan kimia ekstrak etanol
kulit buah nangka dapat dilihat pada Tabel 2.

Uji flavonoid dengan reagen asam sitrat-asam borat
menunjukkan hasil positif dengan penampakan bercak
berwarna kuning pada nilai Rf sekitar 0.21 dan 0.40 (Gambar
1.). Flavonoid merupakan senyawa yang paling banyak
sering dilaporkan pada tanaman nangka (A. heterophyllus).
Diantara senyawa tersebut adalah artocarpin, artonin E,
derivat flavonon, flavonol dan beberapa jenis senyawa tanin

(2].

Tabel 1. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder secara
kualitatif

Metabolit Reagen Hasil Hasil Interpretasi
Sekunder 8 Positif Pengamatan P !
A = Kuning;
Alkaloid Dragendorff Jingga B = Jingga; Positif
C = Kuning.
A = Kuning;
Flavonoid Sitroborat Kuning B = Kuning; Positif
C = Kuning.
A= Tidak
Terbentuk;
Terbentuk
. B=Tidak .
Saponin Aquades+HCI| Busa Y?ng Terbentuk; Negatif
Stabil
C=Tidak
Terbentuk.
Leb _ Biru A= Hijau;
Terpenoid leberman Tua/Hijau B= Hijau; Positif
Burchard Kehit
entaman - c= Hjjau.

Pada uji kualitatif terhadap kandungan alkaloid dari ekstrak
kulit buah nangka, hasil positif didapatkan. Salah satu
bioaktifitas utama yang paling banyak dilaporkan dari
alkaloid adalah toksisitasnya terhadap sel. Oleh sebab itu,
alkaloid seringkali diujikan untuk melihat aktivitas
antikankernya [13]. Meskipun senyawa alkaloid belum
pernah diisolasi dari tanaman nangka sebelumnya, hasil
pengujian kualitatif menunjukkan hasil positif pada uji
alkaloid. Pada lempeng KLT yang dikembangkan dengan fase
gerak n-heksan dan etil asetat (3:1) terlihat bahwa bercak
pada Rf 0.02 menunjukkan reaksi positif warna jingga untuk
alkaloid setelah disemprot dengan pereaksi Dragendorff
(Gambar 1). Pada ekstrak kulit buah nangka A (ekstrak
etanol/awal); B (ekstrak tidak larut etil asetat); C (ekstrak
larut etil asetat) diperoleh hasil positif, untuk identifikasi
kemunginan kandungan senyawa terpenoid pada ekstrak
yang diujikan menggunakan reagen Lieberman-Buchard dan
Vanilin H2S04, dengan metode deteksi warna spot pada
lempeng KLT. Nilai Rf untuk spot KLT yang positif dapat
dilihat pada Gambar 1. Hasil positif mengandung senyawa
terpenoid ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau
hijau kehitaman. Prinsip reaksi yang terjadi dalam uji
terpenoid menggunakan reagen Lieberman-Buchard yaitu
kondensasi atau pelepasan H20 dan penggabungan dengan
karbokation [14]. Pada pengujian kandungan senyawa tanin
menggunakan pereaksi FeClz menunjukkan bahwa ekstrak
kulit buah nangka kemungkinan mengandung senyawa
fenolik. Hasil positif ini ditandai dengan terbentuknya warna
biru tua atau hijau kehitaman pada spot yang telah
disemprotkan pereaksi (Gambar 1). Perubahan warna
menjadi hijau gelap disebabkan oleh terbentuknya ikatan
kovalen koordinasi antara ion besi (III) dengan gugus OH
fenolik [15]. Sedangkan pada pengujian saponin, diperoleh
hasil negatif sebab tidak terbentuk busa yang stabil pada
frothing test bahkan setelah HCl ditambahkan ke dalam
tabung reaksi.

Untuk melihat lebih jauh mengenai konsentrasi relatif tiap
komponen kimia pada ekstrak kulit buah nangka, hasil KLT
pada lempeng silika gel diamati lebih detail menggunakan
pendekatan KLT-densitometri (Gambar 2.). Profil KLT
densitometri ekstrak awal (A), ekstrak tidak larut etil asetat
(B), ektrak larut etil asetat (C) menunjukkan nilai Rf pada
lempeng KLT sebanyak 6 spot noda untuk ekstrak A, 3 spot
noda untuk ekstrak B dan 8 spot noda untuk ekstrak C.
Sedangkan pada KLT-densitometri diperoleh 7 nilai Rf untuk
ekstrak A, 1 nilai Rf untuk ekstrak B dan 10 nilai Rf untuk
ekstrak C. Pada hasil densitometri diperoleh nilai luas area
terbesar ada pada ekstrak C dengan nilai Rfrata-rata 0.41 dan
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luas area sebesar 18434.1 dan jika dibandingkan dengan data
skrining fitokimia secara kualitatif menggunakan metode
deteksi warna pada KLT diperoleh nilai Rf yang hampir sama
pada ekstrak C yaitu Rf 0.42 dan hasil identifikasi positif
kemungkinan mengandug senyawa golongan flavonoid.
Adapun nilai Rf yang hampir sama antara nilai Rf hasil KLT-
densitometri dengan nilai Rf pada skrining fitokimia yaitu
pada nilai Rf 0.2 yang positif kemungkinan mengandung
senyawa golongan flavonoid, pada Rf 0.9 yang positif
kemungkinan mengandung senyawa golongan terpenoid.

= =

éﬁc: *. m

(iii) (iv) (v)

(i) (i)
Gambar 1. Penampakan bercak noda hasil penyemprotan dengan
menggunakan pereaksi untuk identifikasi senyawa pada ekstrak kulit
buah nangka (A. heterophyllus): (i) KLT di bawah sinar UV 366 nm, (ii)
KLT di bawah sinar UV 254 nm, (iii) hasil penyemprotan lempeng KLT
dengan H,S04 10%, (iv) hasil penyemprotan pereaksi sitroborat, (v)
hasil penyemprotan dengan pereaksi FeCls

Gambar 2. Profil KLT-Densitometri Ekstrak Tanaman nangka (A.
heterophyllus) dan pembanding stigmasterol; A. Ekstrak Etanol kulit
buah nangka; B. Ekstrak Tidak Larut Etil Asetat; C. Ekstrak Larut Etil
Asetat; D. Pembanding Stigmasterol

Telah dilaporkan bahwa salah satu senyawa yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan dalam
ekstrak nangka (A. heterophyllus) adalah senyawa flavonoid
[8, 9]. Untuk itu, aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah
nangka juga diamati pada penelitian ini. Mula-mula dilakukan
fraksinasi dan profil KLT yang mirip digabungkan sehingga
diperoleh 4 fraksi. Hasil pengukuran aktivitas antioksidan
terhadap radikal ABTS menunjukkan bahwa nilai ICso yang
diperoleh dari fraksi 1 adalah 194,984 pg/ml, fraksi 2 adalah
223,87 pg/ml, fraksi 3 adalah 87,09 pug/ml, dan fraksi 4
adalah 138,03 pg/ml. sedangkan nilai ICso yang diperoleh
untuk trolox adalah 47,86 pg/ml (Gambar 3).

Menurut Molyneux (2004), suatu senyawa antioksidan
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat apabila nilai ICso
kurang dari 50 pg/ml, kuat apabila nilai ICsp bernilai 50-100
pg/ml, sedang apabila nilai ICso bernilai 100-150 p. g/ml,
lemah apabila nilai ICso bernilai 150-200 pg/ml, dan sangat
lemah bila nilai 1Cso lebih dari 200 pg/ml [16]. Berdasarkan
kategori ini fraksi 3 dikategorikan memiliki aktivitas kuat
sebagai antioksidan, fraksi 4 dikategorikan memiliki
aktivitas sedang sebagai antioksidan, fraksi 1 dikategorikan
memiliki aktivitas lemah sebagai antioksidan, fraksi 2
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dikategorikan memiliki aktivitas sangat lemah sebagai
antioksidan. Berdasarkan nilai I1Cso yang diperoleh dapat
dijelaskan pula bahwa trolox sebagai pembanding atau
kontrol positif termasuk antioksidan yang sangat kuat jika
dibandingkan dengan fraksi dari ekstrak kulit buah nangka
(A. heterophyllus L.) yang digunakan sebagai sampel pada
penelitian ini. Hal ini bisa dilihat dari nilai ICso untuk trolox
yang diperoleh sebesar 47,86 pg/ml.

250
200
150
100

50

i §

Trolox
47.86

0
Fraksi 1

19498

Fraksi 2
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Gambar 2. Diagram aktivitas penghambatan radikal bebas 1C50
(Inhibitory Concentration) fraksi menggunakan metode ABTS.

Dari hasil uji aktivitas antioksidan tiap fraksi diperoleh
bahwa fraksi 3 merupakan fraksi yang memiliki aktivitas
antioksidan yang paling baik dibandingkan dengan fraksi -
fraksi yang lainnya. Nilai ICso ini berbanding terbalik dengan
aktivitas antioksidan, semakin tinggi aktivitas
antioksidannya, maka nilai ICso semakin rendah [16]. Adanya
aktivitas antioksidan dari fraksi ekstrak etanol kuli buah
nangka (A. heterophyllus L.) kemungkinan dikarenakan
adanya kandungan senyawa golongan flavonoid. Hal ini juga
sesuai dengan hasil penelitian Yuniarni., et al (2014) yang
menyatakan bahwa buah nangka muda mengandung
alkaloid, fenolat, tannin, flavonoid, monoterpen dan
sesquiterpen, kuinon dan saponin [17]. Hasil tersebut juga
dikonfirmasi dengan skrining fitokimia yang dilakukan pada
penelitian ini, dimana diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol
kulit buah nangka (A. heterophyllus L) megandung fenol,
flavonoid, terpenoid dan alkaloid. Menurut beberapa data
penelitian, angka total polifenol dan flavonoid dalam suatu
ekstrak  tumbuhan berkorelasi terhadap aktivitas
antioksidannya [18]. Secara khusu senyawa fenolik diduga
berkontribusi secara signifikan terhadap aktivitas
antioksidan suatu bahan alam, terutama disebabkan karena
sifat redoks yang memungkinkan senyawa fenol dapat
berperan sebagai agen pereduksi atau donor hidrogen [19].

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai skrining
fitokimia ekstrak etanol kulit buah nangka (Artocarpus
heterophyllus L.) dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
kulit buah nangka yang diujikan kemungkinan memiliki
kandungan senyawa golongan alkaloid, flavonoid, fenol dan
terpenoid.

Sedangkan, penentuan profil metabolit ekstrak etanol kulit
buah nangka diperoleh kesimpulan bahwa ekstrak kulit buah
nangka positif mengandung senyawa stigmasterol pada nilai
Rf0.5.Dan nilai AUC terbesar pada ekstrak C (larut etil asetat)
dengan nilai Rf 0.41 dan luas area rata-rata sebesar 18434.1,
kemungkinan diidentifikasi termasuk dalam senyawa
golongan flavonoid. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan
nilai ICso sebesar 87.09 pg/ml.
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